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Abstract

This study aims to describe the role of teachers in implementing well-being—based learning strategies in Early
Childhood Education (ECE) and their contribution to the realization of Child-Friendly Schools. The method used is
theoretical research with a descriptive approach through an analysis of relevant literature. The findings indicate that
teachers play a central role as role models, facilitators, emotional supporters, collaborators with families, and reflective
practitioners. Well-being—based learning strategies are shown to contribute to the creation of a safe, comfortable, and
inclusive learning environment that supports children’s holistic development. In addition, this approach helps prevent
violence, strengthens children’s active participation, and enhances collaboration among schools, families, and
communities. Thus, well-being—based learning strategies serve as a key element in realizing Child-Friendly Schools
that uphold children’s rights.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis well-
being di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) serta kontribusinya terhadap terwujudnya Sekolah Ramah Anak. Metode
yang digunakan adalah penelitian teoretis dengan pendekatan deskriptif melalui analisis literatur relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa guru memiliki peran sentral sebagai role model, fasilitator, pendukung emosional, kolaborator
dengan keluarga, dan praktisi reflektif. Strategi pembelajaran berbasis well-being terbukti berkontribusi pada
penciptaan lingkungan belajar yang aman, nyaman, inklusif, serta mendukung perkembangan holistik anak. Selain itu,
pendekatan ini juga mencegah kekerasan, memperkuat partisipasi aktif anak, dan meningkatkan kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan komunitas. Dengan demikian, strategi pembelajaran berbasis well-being menjadi salah satu
kunci penting dalam mewujudkan Sekolah Ramah Anak yang berpihak pada hak-hak anak.

Kata kunci: Guru PAUD, Well-Being, Strategi Pembelajaran, Sekolah Ramah Anak
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PENDAHULUAN

Anak usia dini berada pada masa
perkembangan yang sangat penting karena
menjadi  fondasi  bagi  pertumbuhan
selanjutnya.  Neurosains  menunjukkan
bahwa sebagian besar perkembangan otak
terjadi pada lima tahun pertama kehidupan,
sehingga kesejahteraan anak pada masa ini
menjadi penentu kualitas hidup mereka di
masa depan (Thompson, 2024). Well-being
pada anak usia dini berhubungan dengan
kesiapan belajar, regulasi emosi, hubungan
sosial, serta pencegahan masalah perilaku di
masa depan (Richmond-Rakerd, Caspi, &
Moffitt, 2021). Guru PAUD berperan
strategis dalam mendukung well-being anak
melalui strategi pembelajaran yang tidak
hanya fokus pada aspek akademik, tetapi
juga kesejahteraan emosional dan sosial
(Yulindrasari & Mulyana, 2020).

Pendidikan sendiri memegang peranan
penting dalam membangun dan
mengembangkan suatu bangsa. Tingkat
kemajuan suatu negara sangat dipengaruhi
oleh kualitas pendidikan yang diselenggarakan
(Cahyana, Nurlaila, & Fitria, 2021). Namun,
keberhasilan peserta didik seringkali hanya
diukur dari capaian akademik, sementara
strategi pembelajaran belum sepenuhnya
memperhatikan dimensi kesejahteraan anak.
Hal ini menjadi tantangan khusus dalam
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yang
merupakan fondasi utama pembentukan
karakter, keterampilan, serta kesejahteraan
anak (Mékeld, Hirvonen, & Kiuru, 2021).
Anak usia dini membutuhkan lingkungan
belajar yang aman, menyenangkan, dan ramah
anak agar dapat berkembang secara optimal,
sehingga peran guru PAUD sangat krusial
dalam merancang strategi pembelajaran

berbasis well-being (Putri & Sulistyaningsih,
2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
teoretis dengan pendekatan deskriptif. Data
diperoleh dari literatur relevan berupa buku,
jurnal, dan laporan penelitian terkini yang
membahas strategi pembelajaran berbasis
well-being dan Sekolah Ramah Anak. Metode
ini dipilih karena fokus kajian adalah pada
pengumpulan informasi konseptual, bukan
pada pengumpulan data empiris lapangan.
Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi
konsep, indikator, peran guru, serta kontribusi
strategi pembelajaran berbasis well-being
terhadap pendidikan ramah anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru dalam Menerapkan Strategi
Well-Being

Guru PAUD memiliki peran sentral
dalam implementasi strategi pembelajaran
berbasis well-being. Jeon & Ardeleanu (2022)
menegaskan bahwa guru dengan kesejahteraan
psikologis  yang  baik lebih  mampu
memberikan dukungan emosional dan sosial
yang positif kepada anak. Curby et al. (2024)
juga menunjukkan bahwa praktik emotion-
focused teaching meningkatkan keterlibatan
anak, mengurangi konflik, serta memperkuat

regulasi emosi.

Selain itu, Byun & Jeon (2025)
menekankan pentingnya resiliensi dan self-
efficacy guru dalam mengelola lingkungan
belajar yang dinamis. Guru yang resilien
mampu menghadapi tantangan kelas dengan
lebih baik, sehingga tercipta suasana belajar
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yang aman, ramah, dan kondusif. Peran guru
tidak hanya terbatas pada pengajaran
akademis, melainkan juga sebagai teladan
dalam perilaku, fasilitator pembelajaran aktif,
pendukung emosional, serta kolaborator
dengan keluarga untuk memperkuat transfer
nilai dan keterampilan sosial-emosional anak
(Watt & Frydenberg, 2024).

Penelitian terbaru juga menunjukkan
bahwa keterlibatan guru dalam membangun
hubungan yang hangat dan responsif dengan
anak dapat mengurangi risiko = stres,
meningkatkan  regulasi  emosi,  serta
memperkuat keterampilan sosial (Hamre,
Pianta, & Downer, 2021; Curby et al., 2024).
Guru yang menjadi role model mampu
menumbuhkan rasa percaya diri dan empati
pada anak (Faizah & Irmawati, 2024). Dengan
demikian, guru berperan sebagai aktor kunci
dalam memastikan bahwa setiap anak tumbuh
dalam ekosistem pendidikan yang mendukung
kesejahteraan mereka secara menyeluruh.

Kontribusi Strategi Well-Being terhadap
Sekolah Ramah Anak

Strategi pembelajaran berbasis well-
being berkontribusi besar dalam mewujudkan
Sekolah Ramah Anak (SRA). Zhang et al.
(2024) menyebutkan bahwa kualitas interaksi
guru dan dukungan psikologis menciptakan
iklim kelas yang positif, yang merupakan salah
satu pilar utama SRA. Li et al. (2024) juga
menegaskan bahwa dukungan guru terhadap
kebutuhan psikologis anak meningkatkan
motivasi dan partisipasi aktif anak dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, pembelajaran berbasis alam
dan pengalaman langsung terbukti
memperkuat empati, kesadaran lingkungan,

serta kemampuan kerja sama anak (Watt &
Frydenberg, 2024). Strategi ini sejalan dengan
prinsip child-centered learning yang memberi
ruang bagi anak untuk berpartisipasi aktif,
mengambil keputusan sederhana, serta
mengembangkan keterampilan sosial-
emosional yang esensial bagi kehidupan (Putri
& Sulistyaningsih, 2021).

Dari perspektif perlindungan anak,
strategi pembelajaran berbasis well-being juga
berfungsi mencegah kekerasan dengan
menekankan pada
penyelesaian konflik secara konstruktif, serta
membangun interaksi yang positif (Widodo &
Lestari, 2022). Guru yang terlatih dengan
pendekatan ini lebih sensitif dalam mengenali

regulasi emosi,

tanda-tanda stres atau masalah emosional
anak, sehingga dapat memberikan intervensi
dini dan tepat.

Selain itu, keterlibatan orang tua dan
komunitas dalam program sekolah juga
memperluas jejaring dukungan bagi anak
(Henderson & Mapp, 2021). Kolaborasi ini
menciptakan kesinambungan antara
pendidikan di rumah dan di sekolah, yang
penting dalam menjaga konsistensi dukungan
terhadap perkembangan anak. Dengan
demikian, strategi pembelajaran berbasis well-
being bukan hanya mendukung perkembangan
anak secara holistik, tetapi juga menjadi
fondasi penting dalam menciptakan sekolah
yang aman, inklusif, dan ramah anak
(Prastowo & Hidayati, 2021; Suharto &
Nurlaela, 2022).
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil kajian, dapat
disimpulkan bahwa guru berperan penting
dalam  mengimplementasikan  strategi
pembelajaran  berbasis  well-being  di
PAUD.  Strategi ini tidak  hanya
meningkatkan kualitas pengalaman belajar
anak, tetapi juga mendukung terwujudnya
Sekolah Ramah Anak melalui lingkungan
yang aman, inklusif, dan mendukung
perkembangan holistik. Guru, sekolah,
keluarga, dan komunitas perlu
berkolaborasi secara berkelanjutan agar
strategi ini dapat diimplementasikan dengan
optimal. Saran bagi penelitian selanjutnya
adalah perlunya kajian empiris untuk
melihat implementasi nyata strategi well-
being di berbagai konteks PAUD di
Indonesia.
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